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Abstract. The purpose of this research is to get the minimum cost from t-shirt production process by Holmes 

Production Bandung company with aggregate planning strategy using Chase Strategy method, Level 

Workforce Inventory method and Level Workforce Overtime method. The type of this research is descriptive 

quantitative and case study method. Data collection techniques in this research by interviewing to be able to 

know that the data from company, and make observations to know the production process company. The 

calculation results shows strategy using Chase Strategy method resulted in cost of Rp. 11.103.300.000, level 

Workforce Inventory method generates a fee of Rp. 11,261,392,000, and level Workforce Overtime method 

with total cost of Rp. 9,730,078,000. Level Workforce Overtime is more efficient by 10% difference 

compared to the strategy used by companies that cost Rp. 10,845,556,000. 

Keywords :  Aggregate Planning, Production Planning, Convection Holmes Production 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan biaya minimum dari proses produksi kaos 

yang dilakukan oleh perusahaan Holmes Production Bandung dengan strategi perencanaan agregat 

menggunakan metode Chase Strategy, Level Workforce Inventory dan Level Workforce Overtime. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan yaitu metode studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penilitian ini dengan cara wawancara untuk dapat 

mengetahui data-data dari perusahaan, dan observasi untuk mengetahui proses produksi perusahaan. Hasil 

perhitungan yang didapat menunjukan bahwa, strategi menggunakan metode Chase Strategy menghasilkan 

biaya sebesar Rp. 11.103.300.000, Level Workforce Inventory menghasilkan biaya sebesar Rp. 

11.261.392.000, dan Level Workforce Overtime dengan total biaya sebesar Rp. 9.730.078.000. Level 

Workforce Overtime lebih efisien dengan selisih 10% dibandingkan dengan strategi yang digunakan oleh 

perusahaan yang mengeluarkan biaya sebesar Rp. 10.845.556.000. 

Kata Kunci :  Perencanaan Agregat, Perencanaan Produksi, Konveksi Holmes Production 

A. Pendahuluan  

Kota Bandung berhasil mengembangkan industri-industri kecil salah satunya 

seperti konveksi. Pesatnya pertumbuhan pusat perbelanja di Kota Bandung seperti, 

Factory Outlet dan Distro sebagai agen distribusi dari industri konveksi. Industri 

konveksi di Bandung telah ada sejak tahun 1950-an. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

persaingan dalam industri konveksi sangat ketat. Bahkan para pengusaha industri  

konveksi  lokal  harus  mampu  bersaing  dengan  produk  asing  terutama produk dari 

Cina yang membanjiri pasar domestik. Dilihat dari semakin bertumbuhnya industri ini, 

maka pasar yang dimiliki oleh industri ini tentunya sangat besar. Permintaan akan 

produk-produk yang dihasilkan pelaku usaha di industri ini juga semakin tinggi. Para 

pengusaha industri konveksi harus peka terhadap permintaan pasar agar tidak kalah 

bersaing. 

Salah satu pelaku usaha konveksi di Kota Bandung adalah Holmes Production. 

Holmes Production adalah pelaku usaha home industry yang bergerak dalam bidang 

konveksi yang dibentuk pada bulan 18 Oktober 2005. Produk yang dihasilkan oleh 

Holmes Production adalah kaos, holmes production pun memiliki pasar sendiri yaitu 
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sebagian distributor distro distro yang berada di kota Bandung maupun luar Bandung 

seperti distro-distro yang telah mempunyai nama besar di Kota Bandung seperti 

Screamous (bandung), Gummo (bandung) dan RSCH (bandung). Ada pula distro-distro 

yang berada di luar Kota Bandung seperti Uncal (bogor), Langur (bekasi), dan masih 

banyak distro-distro kecil lainnya. Maraknya pertubuhan fashion di kota Bandung 

menjadikan peluang usaha bagi pemilik perusahaan konveksi, maka dari itu kota 

Bandung di sebut sebagai kota fashion. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik perusahaan, sering kali perusahaan 

dihadapkan pada permintaan pasar yang tidak sesuai pada setiap bulannya. Perusahaan 

sering kali mengalami kelebih produksi ataupun kekurangan produksi sehingga 

permintaan pasar yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan 

peluang mendapatkan laba semaksimal mungkin. Apabila mengalami permintaan yang 

melebihi kapasitas biasanya pemilik terpaksa menolak pesanan ataupun melempar 

pesanan tersebut pada konveksi lain yang menyanggupinya, hal itu jelas menghambat 

perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Penyebabnya dikarenakan 

kapasitas sumber daya manusia yang terbatas, bahan baku yang terbatas, perencanaan 

kerja yang belum terstruktur dan belum bisa diprediksi. 

Perusahaan dituntut untuk memenuhi permintaan pelanggan serta melakukan 

peningkatan efisiensi terutama pada bidang produksi. Untuk mencapai tingkat efisiensi 

tersebut, salah satu keputusan operasi dapat digunakan yaitu perencanaan produksi. 

Melalui perencanaan proses produksi dapat dikembangkan menjadi lebih efisien, 

sehingga biaya produksi dapat ditekan seminimal mungkin. Salah satu metode untuk 

dapat meminimumkan biaya produksi adalah dengan melakukan perencanaan produksi. 

Perencanaan Agregat merupakan kegiatan yang menyesuaikan sumber daya untuk 

memenuhi permintaan dalam jangka menengah (antara 3 bulan hingga 18 tahun yang 

akan datang). Perencanaan Agregat merupakan strategi perencanaan produksi untuk 

mencapai efisiensi namun dapat memenuhi permintaan pelanggan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan agregat pada proses produksi yang dilakukan 

Perusahaan Holmes Production saat ini? 

2. Bagaimana perencanaan agregat menggunakan metode Chase Strategy, Level 

Workforce Inventory, Level Workforce plus overtime untuk meminimumkan 

biaya produksi kaos di Perusahaan Holmes Production? 

Selanjutnya untuk tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan agregat pada proses produksi yang dilakukan di Perusahaan Holmes 

Production. 

2. Perencanaan agregat pada proses produksi dengan menggunakan metode Chase 

Strategy, Level Workforce Inventory, Level Workforce plus overtime untuk 

meminimumkan biaya produksi kaos di Perusahaan Holmes Production. 

B. Landasan Teori 

Menurut William J. Stevenson dan Sum Chee Chuong (2014:12) berpendapat 

bahwa manajemen operasi adalah Manajemen operasi merupakan dari bagian operasi 

yang bertanggung jawab untuk menghasilkan barang atau jasa. 

Menurut Jay Heizer and Barry Render (2016:113), Peramalan (forecasting) 

adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi suatu peristiwa pada masa 

yang akan datang. Peramalan akan melibatkan mengambil data historis (seperti 

penjualan tahun lalu) dan memproyeksikan mereka ke masa yang akan datang dengan 

menggunakan model matematika 
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Menurut (Jay Heizer & Barry Render , 2016:607), perencanaan agregat adalah 

Berkaitan dengan penentuan kuantitatas dan waktu produksi pada jangka menengah 

pada masa mendatang, biasanya antara 3 sampai 18 bulan kedepan. 

Menurut (Murdifin Haming & Mahfud Nurnajamuddin, 2014:149) pengertian 

perencanaan agregat adalah sebuah proses untuk mengembangkan rencana taktis guna 

mendukung rencana bisnis organisasi yang biasanya mencakup pengembangan, analisis, 

dan pemeliharaan rencana untuk penjualan total, produksi total, persediaan sasaran, dan 

sasaran jaminan sediaan untuk keluarga produk 

Menurut (William J. Stevenson & Sum Chee Chuong (2014:90) mengemukakan 

bahwa ada beberapa strategi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Chase Strategy 

Dalam strategi ini perusahaan mencoba untuk mencapai tingkat output untuk 

setiap periode yang memenuhi prediksi permintaan untuk periode tersebut. 

Strategi ini dapat terpenuhi dengan berbagai cara, diantaranya sebagai berikut: 
a. Merubah tingkat tenaga kerja dengan merekrut atau memberhentikan karyawan. 

Apabila terjadi permintaan tinggi, dilakukan penambahan tenaga kerja (hiring) 

b. Sebaliknya pada waktu permintaan rendah dilakukan pengurangan tenaga 

kerja (layoff). Dalam arti lain dalam strategi ini, jumlah karyawan produktif 

dikaitkan dengan output bulanan yang dikehedaki.  

2. Level Workforce Overtime 

Merupakan suatu strategi dimanan penggunaan jumlah tenaga kerja tetap 

ditambah waktu lembur secara bersamaan untuk memenuhi permintaan puncak. 

Strategi ini mengarah kepada penggunaan jumlah karyawan yang tetap dalam 

setiap bulan sepanjang satu tahun.  

3. Level Workforce Inventory 

Strategi tingkat atau penjadwalan tingkat adalah rencana agregat di mana tingkat 

produksi tetap sama dari periode ke periode selama jangka waktu perencanaan 

agregat. Strategi perencanaan produksi dengan tingkat produksi yang konstan 

dari satu periode ke periode lainnya yang bertujuan untuk memenuhi rata-rata 

permintaan. Kemungkinan ke dua, level strategy ini menggunakan inventory dari 

adanya variasi dalam permintaan. Dimana pada saat permintaan menurun, 

kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan untuk digunakan pada saat 

permintaan meningkat. Sehingga pada level strategy ini akan timbul biaya simpan 

untuk jumlah unit yang disimpan. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Peramalan dengan Menggunakan Metode Least Square 

 

Sumber : Data Diolah 2018 
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Tabel 2. Perhitungan Peramalan untuk Tahun 2018 

 

Sumber : Data Diolah 2018 

Dapat diketahui data yang diperoleh dari peramalan dengan menggunakan 

metode Least Square ini yaitu peramalan untuk tahun berikutnya dan kita mengetahui 

detail pada setiap bulannya. Berikut perhitungan dari medote Least Square: 

1. Untuk menentukan X bar yaitu total jumlah dari X dibagi 12 

12 = 5,5 

2. Untuk menentukan Y bar yaitu dari total Demand dibagi 12 

240.520 : 12 = 20043,33 

3. Sedangkan untuk mencari nilai konstanta (a) dan parameter (b) adalah :  

a =  
∑𝑦

𝑛
− 𝑏

∑𝑥

𝑛
        =     

240.520

12
  -  383,6503  

66

12
        =    17933,26 

 

b =  
𝑛𝛴𝑋𝑌−∑𝑋𝛴𝑌

𝑛𝛴𝑋2−(∑𝑋)2      =    
(12 x 1.377.722) – (240.520 x 66)

(12 x 506) − (662)
   =   383,6503 

Tabel 3. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Perusahaan Saat Ini 2017 

 
Sumber : Data Perusahaan 2017 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.200.000.0000 + 𝑅𝑝. 5.100.000 + 𝑅𝑝. 40.456.000
+ 𝑅𝑝. 9.600.000.000 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 10.845.556.000 
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Tabel 4. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Chase Strategy tahun 2017 

 
Sumber : Data Diolah 2018 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑘𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑐𝑎𝑡𝑎𝑛⁄
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.390.000.000 + 𝑅𝑝. 55.000.000 + 𝑅𝑝. 9.620.800.000  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 11.065.800 

Tabel 5. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Workforce Level & Inventory 

Tahun 2017 

 
Sumber : data diolah 2018 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 + 𝑙𝑜𝑠𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.200.000.000 + 𝑅𝑝. 440.272.000 + 𝑅𝑝. 0 + 9.621.120.000 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 11.261.272.000 
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Tabel 6. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Workforce Level & Overtime 

Tahun 2017 

Sumber : data diolah 2018 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 + 𝐿𝑜𝑠𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.200.000.000 + 𝑅𝑝. 481.030.000 + 𝑅𝑝. 7.696.800.000
+ 𝑅𝑝. 360.024.000 + 0 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 9.730.078.000 

Tabel 7. Perbandingan Biaya Dari ke Tiga Metode 2017 

No Metode Jumlah 

1 Chase Strategy Rp. 11.103.300.000 

2 Workforce level & inventory Rp. 11.261.392.000 

3 Workforce level & overtime Rp.  9.730.078.000 

Sumber : data diolah 2018 

Berdasarkan tabel 7 dari ketiga metode yang di pakai dapat dilihat bahwa metode 

Workforce level & overtime lah yang mempunyai biaya paling minimum dibandingkan 

dengan 2 metode lainnya yaitu Chase Strategy yang mengeluarkan biaya sebesar Rp. 

11.103.300.000 dan strategi dari Workforce level & inventory yang mengeluarkan biaya 

sebesar Rp. 11.261.392.000. 

Berikut adalah pehitungan efisiensi dari perbandingan biaya produksi yang di 

keluarkan oleh perusahaan dengan biaya produksi dengan menggunakan metode. 

 

 

Efisiensi =  Biaya dikeluarkan perusahaan – Biaya menggunakan metode 

                                                                                                                       x 100% 

                                        Biaya dikeluarkan oleh perusahaan 
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Berikut perhitungannya :  

Efisiensi  =    Rp. 10.845.556.000  -  Rp.  9.730.078.000 

                                                                                             x  100% 

                                        Rp. 10.845.556.000 

                =    0,10285 (10%) 

Selisih antara Produksi yang dilakukan menggunakan metode Workforce level & 

overtime dengan Produksi yang dilakukan Perusahaan Holmes Production tahun 2017 

adalah sebesar 10%. Itu terlihat dari jumlah biaya yang di keluarkan dari hasil metode 

yang berbeda. 

Tabel 8. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Chase Strategy Tahun 2018 

Sumber : Data diolah 2018 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑘𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑐𝑎𝑡𝑎𝑛⁄
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.700.000.000 + 𝑅𝑝. 125.000.000 + 𝑅𝑝. 11.830.600.000 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 13.655.600.000 

Tabel 9. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Level Worktime & Inventory 

Tahun 2018 

Sumber : Data diolah 2018 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 + 𝐿𝑜𝑠𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.200.000.000 + 𝑅𝑝. 440.596.000 + 𝑅𝑝. 0 + 𝑅𝑝. 11.830.600.000 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 13.471.196.000  

Tabel 10. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Level Worktime & Overtime 

Tahun 2018 

Sumber : Data diolah 2018 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑈𝑝𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
+ 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 + 𝐿𝑜𝑠𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝. 1.200.000.000 + 𝑅𝑝. 591.530.000𝑅𝑝. 9.464.480.000
+ 𝑅𝑝. 352.822.400 + 0 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 11.608.832.400 

Tabel 11. Perbandingan Total Biaya dari Perhitungan Perencanaan Agregat 

No Metode Total Biaya 

1 Chase Strategy 2018 Rp. 13.655.600.000 

2 Workforce level& Inventory 2018 Rp. 13.471.196.000 

3 Workforce level& overtime 2018 
Rp.  11.608.832.400 

Sumber : data diolah 2018 

D. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis 

untuk dapat menjawab identifikasi masalah dari sebuah penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Metode perencanaan produksi yang saat ini diterapkan di Perusahaan Holmes 

Production yaitu dengan menggunakan metode data history. Dengan 

menggunakan metode tersebut jumlah proses produksi perusahaan akan sama 

pada setiap bulannya dengan jumlah produksi yang di lakukan perusahaan pada 

tahun lalu di setiap bulannya, perusahaan juga menggunakan strategi inventory 
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untuk menutupi permintaan pada bulan – bulan dimana jumlah permintaan naik, 

dan perusahaan juga menggunkana strategi overtime disaat inventory tidak cukup 

untuk menutup jumlah permintaan. Perusahaan menghasilkan total biaya sebesar 

Rp. 10.845.556.000 dengan melibatkan 50 tenaga kerja tetap. 

2. Dapat di lihat strategi yang digunakan perusahaan pada tahun 2017 dengan 

strategi menggunakan perencanaan agregat memakai metode Workforce level & 

overtime mengahasilkan selisih sebesar 10% lebih efisien dengan menggunakan 

metode dari Workforce level & overtime yang menghasilkan biaya sebesar Rp. 

9.730.078.000. Dan untuk tahun 2018 perencanaan produksi menggunakan 

strategi perencanaan  agregat   memakai  tiga  metode  dengan menggunakan hasil 

peramalan permintaan dari hasil metode Least Square menghasilkan total biaya 

diantaranya, Chase Stategy Rp. 13.655.600.000 untuk strategi Workforce level & 

Inventory menghasilkan biaya sebesar Rp. 13.471.196.000 dan strategi terakhir 

Workforce level & overtime menghasilkan biaya Rp.11.608.832.400. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipilih biaya produksi terkecil yaitu 

Rp.11.608.832.400 yang merupakan hasil perhitungan dari metode Workforce 

level & overtime. 

Saran  

Terdapat beberapa saran yang penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di Perusahaan Holmes Production, yang diharapkan dapat dijadikan masukan 

yang bermanfaat bagi perusahaan untuk ke depannya.  

1. Agar produksi yang dilakukan perusahaan untuk tahun yang akan datang menjadi 

lebih efektif dan selalu dapat memenuhi jumlah permintaan yang ada, dengan 

harapan perusahaan juga mampu meminimalisir biaya produksi yang membuat 

perusahaan mendapatkan laba yang maksimal. Berikut langkah yang perlu 

dijalankan perusahaan untuk dapat memenuhi keinginan tersebut, diantaranya : 

a. Dalam suatu perencanaan produksi diperlukan perhitungan yang sangat 

terperinci salah satunya termasuk peramalan permintaan produksi di tahun 

yang akan datang, perusahaan sebaiknya menggunakan metode yang tepat 

untuk meramalkan permintaan untuk tahun yang akan datang  

b. Perusahaan tidak diperbolehkan melakukan sistem hire layoff dikarenakan 

biaya yang dikeluarkan cukup besar untuk melakukan perekrutan dan 

pemecatan pekerja, itu akan berdampak pada membengkaknya pengeluarkan 

perusahaan yang mampu membuat perusahaan tidak dapat mendapatkan laba 

yang maksimal. 

c. Dan perusahaan juga tidak disarankan untuk melakukan penyimpanan barang 

terlalu banyak karena dengan banyaknya barang yang di simpan itu akan 

membuat biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan persediaan 

barangpun meningkat. 

d. Perusahaan sebaiknya melakukan system kerja lembur (overtime) untuk 

memenuhi permintaan pasar yang tinggi, karena dengan memanfaatkan 

tenaga kerja yang ada itu dapat menghemat pengeluaran perusahaan di 

bandingkan dengan melakukan perekrutan tenaga kerja 

2. Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan perencanaan 

produksi yang diterapkan saat ini dan perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan operasinalnya. Sehingga hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan penulis bisa direalisasikan perusahaan untuk kedepannya agar 

perusahaan bisa menjalankan proses operasinya dengan biaya produksi yang 
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lebih minimum atau lebih efisien dibandingkan dengan kebijakan yang telah 

diterapkan oleh perusahaan sebelumnya.  
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